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Harian Lampung Post (Lampost) mengusung dinamika masyarakat
Lampung sebagai moto. Dengan moto ini, Lampost diharapkan
mampu menginformasikan dan menggerakkan dinamika masyarakat
Lampung.

Sebagai media, Lampost punya tugas menyampaikan informasi
seluas-luasnya dan akurat. Informasi tersebut tidak sebatas
memberitahu tapi juga menggerakkan.

Dalam konteks informasi, Lampost hampir sempurna karena mampu
menampilkan topik ekonomi Lampung secara lengkap dan tepat. Ada
rubrik Agrobisnis yang menyajikan seputar bisnis terkait dengan
sektor pertanian. Rubrik ini sangat tepat untuk masyarakat Lampung
dan mewakili dinamika Lampung karena sebagian besar masyarakat
bergerak di sektor pertanian yang merupakan penyumbang terbesar
produk domestik regional bruto (PDRB) Lampung.

Ada rubrik Pariwisata dan Traveling (Perjalanan) yang menyajikan
kegiatan, bisnis perjalanan, dan objek-objek wisata. Menariknya,
Lampost mampu menampilkan objek-objek menarik yang baru, yang
belum banyak dikenal masyarakat.

"Petualangan” Lampost mampu menginspirasi; ternyata masih
banyak potensi yang terpendam dan perlu didayagunakan secara
optimal di masa mendatang. Masih banyak lagi liputan ekonomi yang
menarik.
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Lampost menjadi yang terdepan dalam menyajikan ekonomi syariah.
Ekonomi syariah sebagai dinamika baru perekonomian merupakan
fenomena menarik. Lampost tidak hanya bertindak sebagai pemberi
informasi yang memberi wawasan, tapi juga memasuki tataran
menggerakkan.

Ekonomi syariah merupakan fajar baru perekonomian masa depan
dan Lampost telah dengan tepat memilihnya sebagai cermin
pandangan jauh ke depan bagi dinamika Lampung.

Secara rutin ada rubrik Ekonomi. Rubrik ini cukup variatif dan
dinamis bahkan terkadang cukup "berisi" dengan adanya analisis.
Namun, kalau boleh diberi catatan, rubrik ini terkadang belum
optimal sehingga cenderung didominasi berita nasional.

Asumsi saya karena sudah ada rubrik Nasional, yang tentu saja
termasuk ekonominya. Asumsi ini bisa saja salah atau tidak sesuai
dengan kebijakan redaksi.

Ekonomi adalah salah satu pemicu dinamika masyarakat karena itu
wajar bila Lampost memberi porsi yang proporsional. Dalam konteks
ini, berita ekonomi hendaknya tidak cenderung menyajikan yang
bersifat upacara (seremonial) tapi benar-benar menyentuh dan
menyajikan dinamika ekonomi Lampung.

Untuk itu, dinamika ekonomi kabupaten/kota juga perlu diangkat
secara lebih luas sehingga rubrik Ekonomi tidak terkesan urban
(perkotaan). Masalah ekonomi masyarakat dan dunia usaha juga
perlu mendapat perhatian lebih sehingga berita ekonomi tidak
terkesan advertorial (memasarkan).

Informasi ekonomi Lampost kita harapkan lebih "gereget" dan benar-
benar menggerakkan dinamika Lampung. Untuk itu, Lampost tidak
sekadar puas memburu berita-berita ekonomi melalui kejadian atau
peristiwva ekonomi sesaat. Tapi juga mampu menggali masalah dan
kecenderungan dinamika ekonomi.

Harapan ini sedikit terkesan berlebihan. Walau sebenarnya tidak,
karena dinamika masyarakat Lampung termasuk di dalamnya
ekonomi. Bahkan, ekonomi cenderung merupakan pemicu utama
dinamika masyarakat.
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Apalagi kita paham, dari sisi ekonomi, Lampung punya masalah yang
cukup mendasar. Pertanian sebagai basis perekonomian daerah
menunjukkan kecenderungan masalah yang makin berat, terutama
menyangkut daya dukung air.

Di Lampung banyak perusahaan besar terutama bergerak di bidang
pengolahan hasil pertanian (agroindustri), tapi sejauhmana ikut
menggerakkan pertanian daerah-rakyat. Jangan-jangan sekadar
menciptakan enclave ekonomi.

Jumlah penduduk miskin relatif besar bahkan nomor dua di
Sumatera. Ini juga fenomena ekonomi dan cermin dinamika ekonomi
Lampung yang lemah.

Di sisi lain, Lampung juga punya peluang ekonomi yang besar.
Bioenergi sebagai komoditas masa depan, ternyata punya basis yang
kuat di Lampung karena bahan bakunya tersedia dalam jumlah yang
besar baik itu singkong, sawit maupun tebu dan jarak pagar. Belum
lagi aquaculture dan akuabisnisnya yang belum banyak digali dan
dikembangkan.

Lampost diharapkan ikut memberi inspirasi dan menggerakkan
dinamika ekonomi Lampung sebagaimana motonya. Bagi Lampost,
sebenarnya harapan ini bukan sesuatu yang berat dan baru. Lampost
sudah punya bagian penelitian dan pengembangan (litbang), yang
selama ini juga sudah memberikan peranan yang berarti.

Sebab itu, ada baiknya bila Lampost mengoptimalkan litbang sebagai
sumber kekuatan informasi yang disajikan. Jaringan kerja (network)
Lampost yang selama ini sudah dibangun secara luas dan intensif
juga merupakan kekuatan yang perlu didayagunakan secara baik.
Dalam konteks ini, bagian opini juga akan mendapat dukungan
(support) yang kuat.

Dengan demikian, bagian opini juga diharapkan tidak sekadar
menyajikan opini (masyarakat) tapi juga dapat menciptakan opini.
Setiap rubrik perlu mendapat suntikan "opini" sebagai bentuk
"gereget” informasi dan ikut menggerakkan dinamika masyarakat
Lampung. Selamat ulang tahun ke-34, semoga makin jaya bersama
kejayaan Lampung.




